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ABSTRAK

Yulianti Montesa. 2019. Meningkatkan Kemampuan Mengena Kata Benda
Melalui Model Pembelgjaran Scramble BagiSiswa Tunarungu Kleas
VII di SLB Ama Bhakti Sicincin (Classroom Action Research).
Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas IImu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pada siswa tunarungu
kelas VIII di SLB Ama Bhakti Sicincin, yang belum mengena kata benda
Dalam proses pembelgaran biasanya guru menggunakan metode ceramah dan
media langsung, dengan cara menunjuk sebuah benda nyata dan menanyakan
kepada siswa apa nama benda itu, lalu siswa menjawab dengan cara menuliskan
pada bukutulisnya. Penelitian ini bertujuan untuk: 1.)Mendeskripsikan proses
meningkatkan kemampuan mengena kata benda hidup dan benda mati yang ada
dilingkungan sekolah melalui model pembelgaran Scramble , 2.)Membuktikan
model pembelgjaran Scramble dapat meningkatkan kemampuan mengenal kata
benda hidup dan benda mati yang ada dilingkungan sekolah.

Metode pendlitian yangdigunakan adalah classroom action research yang
dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru kelas.Subjek penelitian adalah
guru kelas dan seorang siswa tunarungu kelas VIII.Pendliti bertindak sebagai
pelaksana, sedangkan guru kelas sebagai pengamat. Kegiatan penelitian ini
dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu siklus | dan siklus I1,dimana masing-masing
siklus dilakukan empat kali pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Setelah guru menggunakan
model pembelgjaran Scramble dalam proses mengena kata benda hidup dan
benda mati yang ada dilingkungan sekolah, kemampuan siswa tunarungu kelas
VI meningkat. 2.) Hasil belgjar siswa tunarungu kelas V111 dalam mengenal kata
benda hidup dan benda mati yang ada dilingkungan sekolah mengalami banyak
peningkatan, dapat dilihat dari meningkatnya persentase kemampuan awa siswa,
sampal ke pemberian tindakan pada siklus | dan berlanjut ke siklus 1.

Berdasarkan hasil penelitian beserta analisis data yang diperoleh dan
dilaksanakan oleh peneliti maka, dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran
scramble dapat meningkatkan kemampuan mengena kata benda hidup dan benda
mati yang ada dilingkungan sekolah.

Kata Kunci : kata benda, model pembelgjaran Scramble, siswatunarungu



Montesa, Yulianti. 2019. Improving the Ability to Recognize Nouns through
Scramble Learning Model for the Deaf Students Grade VIII in SLB
Amal Bhakti Sicincin (Classroom Action Research).Thesis. Padang:
Special Education Department, Faculty of Science Education,
Universitas Negeri Padang.

ABSTRACT

This research is conducted due to the low ability of the student with
hearing impairment problem in identifying nouns at Class VIII of SLB Amal
Bhakti Sicincin. In learning process, the class teacher applied lecturing method
only and direct question and answer method regarding abject and their names to
students then they write the answer on their exercise book. This research aims to
describe the process of improving students’ ability in identifying nouns (the real
Object and the inanimate objects) around school environment throught Scramble
learning model, and to prove whether Scramble learning model can improve
students’ ability in identifying the real objects and the inanimate object around the
school environment

The research method used was classroom action research conducted in the
form of collaboration with the teachers. The research subject was a class teacher
and a deaf student grade VII1. The researcher was as the executor, while the class
teacher was as the observer. The research activity was conducted in two cycles:
cycle | and cycle I, which each cycle was conducted four times.

The results showed that: 1.) After the teacher used the scramble learning
model in the process of recognizing living things and inanimate objects that exist
in the school environment the ability of class VIII deaf students increases. 2.)
The learning outcomes of class VIII deaf students recognize living things and
inanimate objects that exist in the school environment throught the scramble
learning model experiencing many improvements, can be seen from the increasing
percentage of students abilities to giving action in cycle | and continuing on cycle
.

Based on the results of the research along with the analysis of data
obtained and carried out by the researcher, it can be concluded then, it can be
concluded that Scramble learning model can improve the ability to recognize
living things and inanimate objects in the school environment for the Deaf
Students Grade VII1.

Keywor ds: Nouns, Scramble Learning Model, Deaf Students
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VIl di SLB Ama Bhakti Sicincin (Classroom Action Research )” dengan baik.
Tak lupa shalawat beriring salam kita kirimkan kepada tauladan kita yakninya
nabi besar Muhammad SAW.

Skripsi ini dipaparkan dalam sistematika penyusunan yang terdiri dari
limaBab, yaitu Bab | Berupa Pendahuluan yang beris latar belakang, rumusan
dan pemecahan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab |11 beris
kajian Pustaka, Bab |11 berist Metodologi Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian yang
terdiri dari kondis awal, siklus I, siklus Il, anadlisis data hasil pendlitian,

pembahasan, dan keterbatasan penelitian, Bab V berupa Simpulan dan Saran.

Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak kesalahan
dan kekeliruan.Oleh karena itu segala kritik dan saran yang bersifat membangun
agar kedepannya peneliti dapat membuat karya yang lebih baik sangat diharapkan.

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis
sendiri khususnya, pembaca dan juga bagi pengembangan pendidikan luar biasa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kata merupakan unsur yang paling penting didalam bahasa, tanpa kata
mungkin tidak ada bahasa, sebab kata itulah yang merupakan perwujudan
bahasa.K ata digunakan saat berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang
yang ada disekitar. Setiap individu harus memiliki banyak kosakata seperti
kata benda agar dapat mengemukakan gagasan, pikiran, perasaan, dan
pendapatnya kepada orang lain. Tanpa mengena kata kita tidak akan bisa
berinteraks dengan baik, karena kata itu bisa kita gunakan untuk
merespon tuntutan atas diri kita seperti melakukan tindakan dan

memberikan tanggapan yang selaras dengan perintah atau larangan.

Seseorang memperol eh kata dan kosakata dari lingkungan sekitar, baik
itu melaui indra penglihatan, maupun pendengaran. Tapi ada juga orang
yang sangat sulit dalam memperoleh kata dikarenakan dengan hal-hal
tertentu, seperti hanya dengan anak berkebutuhan khusus.Siswa
berkebutuhan khusus merupakan, sebutan bagi mereka dengan
karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya, tanpa
selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emos atau fisik.Salah

satu anak berkebutuhan khusus adalah anak Tunarungu.

Anak Tunarungu merupakan, anak yang mengalami kekurangan atau

kehilangan  kemampuan mendengar, balk sebagian  maupun



seluruhnya,yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau

seluruh dat pendengaran yang berdampak pada kehidupannya

Menurut (Somantri 2007) mengungkapkan bahwa anak Tunarungu adalah
anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan
mendengar, yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya
sebagian atau seluruh aat pendengaran, sehingga ia mengalami hambatan

dalam perkembangan bahasanya.

Pada kurikulum 2013 tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMPLB)
tepatnya di pembelgjaran Bahasa Indonesia (Bl) Tema 9 yang berjudul
Benda-Benda di Lingkungan Sekitar, pembelgran 1 pada Kompetensi
Dasar (KD) 3.1 yang berisi tentang mengenal benda-benda di lingkungan
sekitar rumah dan sekolah, dimana pembelgjaran ini bertujuan untuk,
mengenalkan berbagai benda-benda yang ada dilingkungan sekitar rumah
dan sekolah pada anak, dengan tujuan agar dalam kehidupan sehari-hari
anak tahu dengan nama benda, sehingga jika sesorang meminta tolong
kepada anak untuk mengambilkan suatu benda, anak bisa mengambilkan

benda tersebut dengan benar tanpa harus dibantu oleh orang lain.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada dua orang siswa
tunarungu yang berinisial SE dan AS di kelas VIII SMPLB di SLB Amal
Bhakti Sicincin, ditemukan permasalahan bahwa, anak dengan inisid SE
tampak mengalami kesulitan dalam mengenal kata benda sedangkan anak

dengan inisial AS tidak mengalami kesulitan sama sekali. Hal ini terlihat



pada saat pembelgaran Bahasa Indonesia pada materi mengenal kata
benda yang ada disekolah. Guru menyampaikan materi menggunakan
model ceramah dan media langsung, dengan cara menjelaskan materi
pelgjaran secara lisan dan menuliskannya dipapan tulis, lau siswa
memperhatikan penjelasan guru. Guru menunjuk sebuah benda nyata dan
menanyakan kepada siswa " apa nama benda yang ibu tunjuk itu ".Lalu
siswa menjawab dengan cara menuliskan nama benda yang di tunjuk oleh

guru pada buku tulisnya.

Terlihat siswa dengan inisal AS bisa dengan benar menunjuk dan
menuliskan nama benda tersebut, berbeda dengan anak berinisial SE tidak
bisa menuliskan nama benda tersebut karena SE tidak tahu dan tidak kenal
sama sekali dengan nama benda tersebut.Saat guru memberikan perintah
kepada siswa untuk mengambilkan benda yang diminta, siswa hanya

duduk diam di kursi dan berkata kepada guru “tidak tau”.

Begitu juga dengan pemberian tugas untuk dirumah, guru menugaskan
kepada siswa untuk menuliskan nama benda apa sgja yang ada dirumah,
saat pekerjaan rumah diminta oleh guru untuk diperiksa siswa WA tidak
mengerjakan sama sekali karena ia tidak mengetahui nama benda dan
beralasan kepada guru “ tidak tau”, “lupa”. Sedangkan SE termasuk anak
yang pintar dan rgjin disekolah, apalagi dalam bidang menggambar dan
pelgjaran matematika SE selalu memperoleh nilai tertinggi dikelasnya. SE
juga berprestasi dialam bidang tata rias dimana ia pernah memperoleh

juaratingkat profins pada kontes kecantikan.



Untuk lebih mengetahui tingkat kemampuan SE dalam mengenal kata
benda, penulis melakukan Asesmen terhadap SE tentang mengenal kata
yang terdiri dari kata benda, kata kerja dan kata sifat, terlihat bahwa anak
sudah mengenal kata kerja terbukti dengan anak bisa menunjukkan
gambar orang sedang makan, minum, duduk, bernyanyi, tidur, belgar,
menulis, berenang, dan membaca, sedangkan anak tidak bisa menunjukkan
gambar berjanji, jadi skor yang diperoleh anak dalam mengena kata kerja

adalah sebesar 90%.

Anak juga sudah mengenal kata sifat terbukti dengan anak sudah bisa
menunjukkan gambar orang yang cantik, tinggi, besar, biru, hitam,
bahagia, marah, baik dan merah, tetapi anak tidak bisa menunjukkan
gambar tampan, jadi skor yang diperoleh anak dalam mengena kata sifat
adalah 90 %. Sedangkan dalam mengena kata benda anak belum bisa
dikatakan mengeal kata benda terbukti dengan anak hanya bisa
menunjukkan gambar buku, kursi dan jendela, sedangkan anak tidak bisa
menunjukkan gambar lemari, kelapa, kemoceng, betis, penghapus, kaos
kaki dan tong sampah, jadi skor yang diperoleh anak dalam mengenal kata

benda adalah 30%.

Untuk Iebih memastikannya peneliti juga melakukan komunikasi langsung
dengan SE guna melihat kemampuan SE dalam kata lainnya seperti kata
kerja dan kata sifat, penulis bertanya kepada SE ibu ini sedang apa? SE
menjawab belgjar, belgar merupakan salah satu dari kata kerja, dan

peneliti juga menunjuk anak- anak yang sedang bermain dan menanyakan



kepada SE sedang apa mereka? SE menjawab bermain, bagaimana
perasaan mereka? SE menjawab senang, bahagia, saat pertama kali
berjumpa dengan penelitipun SE sering mengatakan “lbu cantik”
“Senyum”. Dari sini terlihatlah kalau SE sudah tau dengan kata kerja dan
kata sifat serta SE bisa menggunakan kata kerja dan kata sifat saat

berinteraksi dan berbicara dengan orang lain dengan sangat baik.

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara kepada guru kelas. Guru
kelas menyatakan bahwa, SE sangat lemah dalam mengenal kata benda
bahkan termasuk yang kata benda yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari-haripun anak tidak tahu. Disetiap pembelgaran yang didalamnya
terdapat kata benda hasil belgar yang diperolen SE masih rendah dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilait KKM mata pelgjaran Bahasa
Indonesia ditetapkan sebesar 70 sedangkan hasil belgar SE dalam

mengenal kata benda adalah 30.

Mengingat permasalahan yang dialami oleh SE maka penulis tertarik
untuk membantu meningkatkan kemampuan mengenal kata benda melalui
model pembelgaran Scramble.Dimana model pembelgaran Sramble
merupakan, sebuah model pembelgaran yang berbentuk permainan acak
kata, kalimat, atau paragraf. Daam model pembelgjran Scramble ini,
siswa digjak untuk menemukan jawaban dan penyelesaian permasalahan
yang ada, dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang

disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia.Berdasarkan itulah maka



penulis berkeinginan untuk mencobakannya pada anak tunarungu untuk

meningkatkan kemampuan mengena kata benda.

Berdasarkan latar belakang masalah didapatkan anak telah mampu
mengenal kata kerja dan kata sifat namun, belum mampu mengena kata

benda yang diidentifikasikan seperti dibawah ini:

1. Siswabelum mengena kata benda yang ada dilingkungan sekolah,
sehingga kesulitan daam menuliskan nama benda dan
menyebabkan nilai siswa rendah dari KKM.

2. Kebiasaan guru dalam menggar menggunakan metode ceramah
dan media papan tulis, sehingga anak sering salah dalam
menuliskan nama benda yang dilihatnya.

3. Model pembelgaran Scramble belum  digunakan guru,

dalammenggarkan kata benda pada anak .

Dengan permasalahan yang penulis temukan,maka penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul "Meningkatkan kemampuan
mengenal kata benda melalui model pembelgjaran Scramble bagi siswa

tunarungu kelas VIl di SLB Amal Bhakti Sicincin”.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berisi hasil identifikasi yang terdapat dalam latar
belakang masalah. Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam

penelitian ini yaitu:



a) Bagaimanakah proses meningkatkan kemampuan mengenal
kata benda hidup dan benda mati yang ada dilingkungan
sekolah melalui model pembelgjaran Scramble bagi siswa
tunarungu kelas VI11?

b) Apakah kemampuan mengenal kata benda hidup dan benda
mati yang ada dilingkungan sekolah siswa tunarungu kelas
VIl dapat ditingkatkan melaui model pembelgjaran
Scramble?

2. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah merupakan solusi yang dipilih oleh
peneliti  untuk memecahkan sebuah permasiahan. Adapun
pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu : upaya
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal kata benda yaitu
benda hidup dan benda mati yang ada dilingkungan sekolah

melalui model pembelgjaran Scramble

C. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Mendeskripsikan proses meningkatkan kemampuan mengenal kata
benda hidup dan benda mati yang ada dilingkungan sekolah
melalui model pembelgjaran Scramble bagi siswa tunarungu kelas

VIl di SLB Amal Bhakti Sicincin.



2. Membuktikan model pembelgjaran Scramble dapat meningkatkan
kemampuan mengenal kata benda hidup dan benda mati yang ada
dilingkungan sekolah bagi siswa tunarungu kelas VIII di SLB

Ama Bhakti Sicincin.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak
diantaranya:
1. Bagi Pendliti
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara meningkatkan
kemampuan mengenal kata benda pada anak Tunarungu kelas V1.
2. Bagi pendidik
Sebagal bahan masukan dan referensi bagi guru-guru dalam upaya
meningkatkan kemampuan mengenal kata benda dengan
menggunakan model pembelgaran Scramble.
3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan pada

penelitian yang berbeda.



